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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data mengenai hubungan antara sensation
seeking dengan risk taking behavior pada siswa SMA Negeri 13 Padang,
diperoleh beberapa temuan penting, yaitu:

1. Tingkat sensation seeking pada siswa secara umum berada dalam kategori
tinggi, ditunjukkan oleh 142 siswa (57,3%) dari total 248 siswa yang
termasuk dalam kategori tinggi, sedangkan 106 siswa (42,7%) berada dalam
kategori rendah, dengan dimensi tertinggi yaitu Boredom Susceptibility. Hal
ini menunjukkan bahwa, sebagian besar siswa memiliki kecenderungan untuk
merasa cepat bosan terhadap aktivitas yang monoton dan berulang, sehingga
terdorong untuk mencari variasi, pengalaman baru, dan stimulasi yang lebih
menantang.

2. Tingkat risk taking behavior pada siswa SMA Negeri 13 Padang berada dalam
kategori rendah. Sebanyak 216 siswa (87,1%) tergolong dalam kategori
rendah, dan hanya 32 siswa (12,9%) yang berada dalam kategori tinggi.
Artinya, mayoritas siswa cenderung menghindari perilaku-perilaku yang
berisiko dan lebih memilih tindakan yang aman dan terkontrol dalam
menghadapi berbagai situasi.

3. Hasil analisis korelasi Pearson menunjukkan adanya hubungan positif yang
signifikan antara sensation seeking dan risk taking behavior, dengan nilai

koefisien korelasi sebesar 0,409 dan signifikansi sebesar 0,000 (p <0,05). Hal
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ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat sensation seeking yang dimiliki
siswa, semakin besar pula kecenderungan mereka untuk terlibat dalam
perilaku berisiko. Namun, ketika dianalisis secara kategorikal, ditemukan
bahwa sebagian besar siswa berada pada kategori tinggi untuk sensation
seeking, tetapi berada pada kategori rendah untuk risk taking behavior. Hasil
ini menunjukkan bahwa meskipun siswa memiliki dorongan tinggi untuk
mencari sensasi, dorongan tersebut tidak diikuti oleh perilaku berisiko yang
tinggi.

. Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu, pertama, desain penelitian yang
digunakan bersifat cross-sectional, sehingga tidak dapat menggambarkan
perubahan tingkat semsation seeking dan risk taking behavior siswa dari
waktu ke waktu. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain
longitudinal agar dapat memantau perkembangan perilaku secara lebih
komprehensif. Kedua, penelitian ini mencakup berbagai kategori kegiatan
dalam pengukuran perilaku berisiko, sehingga hasilnya belum secara spesifik
mendalami satu jenis aktivitas tertentu. Penelitian lanjutan diharapkan dapat
memfokuskan pada satu kategori kegiatan saja agar analisis menjadi lebih
mendalam. Ketiga, temuan penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan secara
luas karena karakteristik personal responden, seperti latar belakang keluarga,
lingkungan sosial, dan pengalaman hidup, dapat memengaruhi tingkat
sensation seeking dan risk taking behavior. Oleh karena itu, hasil penelitian
ini sebaiknya diinterpretasikan dengan mempertimbangkan konteks spesifik

lokasi dan subjek penelitian.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara sensation seeking dan risk taking behavior pada siswa SMA
Negeri 13 Padang, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Siswa
Siswa diharapkan dapat mengenali dan memahami dorongan sensation
seeking dalam diri mereka sebagai bagian dari perkembangan remaja yang
wajar. Namun demikian, siswa juga perlu dibekali dengan kemampuan untuk
mengelola dorongan tersebut secara sehat dan positif, misalnya melalui
kegiatan yang menyalurkan energi dan rasa ingin tahu ke arah yang
konstruktif, seperti olahraga, seni, kegiatan ekstrakurikuler, atau kegiatan
sosial yang bermanfaat.
2. Bagi Sekolah dan Guru
Pihak sekolah, khususnya guru BK, diharapkan dapat memberikan
perhatian lebih terhadap siswa dengan tingkat sensation seeking yang tinggi.
Pendekatan konseling preventif dan intervensi dini dapat dilakukan guna
mencegah keterlibatan siswa dalam perilaku berisiko. Selain itu, sekolah juga
dapat mengembangkan program atau kegiatan yang merangsang tantangan
dan eksplorasi secara aman, sehingga potensi siswa tersalurkan secara positif
tanpa membahayakan diri atau orang lain.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan antara hasil statistik dan

hasil kategorisasi. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk
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mengeksplorasi lebih lanjut faktor-faktor lain yang dapat memediasi atau
memoderasi hubungan antara sensation seeking dan risk taking behavior,
seperti kontrol diri, lingkungan sosial, nilai-nilai religius, atau perbedaan jenis
kelamin. Pendekatan kualitatif juga dapat digunakan untuk memahami secara
lebih mendalam bagaimana siswa memaknai dorongan mencari sensasi dan
bagaimana mereka mengelola risiko. Selanjutnya dapat menggunakan desain
longitudinal agar dapat memantau perubahan tingkat sensation seeking dan
risk taking behavior siswa dari waktu ke waktu, sehingga diperoleh gambaran
perkembangan yang lebih akurat. Memfokuskan penelitian pada satu kategori
kegiatan atau dimensi tertentu, agar analisis lebih mendalam dan spesifik.
Terakhir, bisa mempertimbangkan faktor personal siswa secara lebih rinci,
seperti kondisi keluarga, pergaulan, dan faktor psikologis lainnya, sehingga
dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor

yang memengaruhi perilaku pencarian sensasi dan pengambilan risiko.
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